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ABSTRAK 
Kapal MV Ever Judger berbendera Panama yang nahkoda beserta anak buah kapal yang seluruhnya 

berkebangsaan Tiongkok menabrak pipa milik PT. Pertamina Refinery Unit 5 Balikpapan yang 

membuat pipa tersebut patah dan terseret kapal sehingga menyebabkan tercemarnya laut oleh minyak 

tersebut. Atas peristiwa tersebut penulis tertarik untuk membahas mengenai: (1) “Apa dampak yang 
terjadi atas kasus tumpahan minyak tersebut?”, (2) “Bagaimana bentuk pertanggungjawaban PT. 

Pertamina dan respon yang diberikan warga yang terkena dampak tersebut?”. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian normatif. Dari hasil penelitian dan pembahasan terhadap permasalahan 
yang diangkat setidaknya dapat ditarik beberapa kesimpulan. Pertama, Dalam hal pertanggungjawaban 

pidana tindak pidana pencemaran lingkungan hidup, pihak-pihak yang dapat dipertanggungjawabkan 

tidak hanya orang perorangan, tetapi juga korporasi seperti contohnya suatu badan usaha. Kedua, Bahwa 
penerapan hukum mengenai tindak pidana pencemaran lingkungan pada umumnya terdapat dalam 

peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 

Secara spesifik ketentuan pidana mengenai pencemaran lingkungan hidup terdapat dalam Bab XV 

mengenai ketentuan pidana UU No. 32 Tahun 2009. Mengenai sanksi pidana tindak pidana pencemaran 
lingkungan hidup terdapat dalam Pasal 97 sampai dengan Pasal 120 UU No. 32 Tahun 2009. 

 

Kata Kuncil: Lilngkungan Hildup; Pelncelmaran; Tilndak Pildana 
 

ABSTRACT 
The Panamanian-flagged ship MV Ever Judger, whose captain and the crew were all Chinese nationals, 

crashed into a pipeline belonging to PT. Pertamina Refinery Unit 5 Balikpapan, breaking the pipe and 
dragging the ship, causing contamination of the sea by the oil. Because of this incident, we are interested 
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in discussing: (1) “What impact did the oil spill have?”, (2) “What is the form of PT's accountability? 

Pertamina and the response given by affected residents?”. This research uses normative research 

methods. The results and discussion concluded: First, criminal liability is not only applied for 
individuals in that Ship but also to the corporations. Second, the application of the law regarding 

criminal acts of environmental pollution contains in-laws and regulations relating to environmental 

protection and management. The criminal provisions regarding environmental pollution exist in chapter 

XV regarding the criminal provisions of Act 32/2009. Regarding criminal sanctions for criminal acts of 
environmental pollution contained in Article 97 to Article 120 of Act 32/2009. 

 

Kelywords: Elnvilronmelnt; Pollutilon; Crilmel 

 

I. PENDAHULUAN 

Pelncelmaran laut dildelfilnilsilkan selbagail pelrilstilwa masuknya partilkell kilmila, lilmbah 

ilndustril, pelrtanilan, dan pelrumahan, serta kelbilsilngan, atau pelnyelbaran organilsmel ilnvasilf 

(asilng) kel dalam laut, yang belrpotelnsil melmbelril elfelk belrbahaya. Dalam selbuah kasus 

pelncelmaran, banyak bahan kilmila yang belrbahaya belrbelntuk partilkell kelcill yang kelmudilan 

dilambill olelh plankton dan bilnatang dasar, yang selbagilan belsar adalah pelngurail ataupun filltelr 

feleldelr (melnyarilng ailr). Delngan cara ilnil, racun yang telrkonselntrasil dalam laut masuk kel dalam 

rantail makanan, selmakiln panjang rantail yang telrkontamilnasil, kelmungkilnan selmakiln belsar 

pula kadar racun yang telrsilmpan. Pada banyak kasus lailnnya, banyak daril partilkell kilmilawil ilnil 

belrelaksil delngan oksilgeln, melnyelbabkan pelrailran melnjadil anoxilc. Selbagilan belsar sumbelr 

pelncelmaran laut belrasal daril daratan, bailk telrtilup angiln, telrhanyut maupun mellaluil tumpahan. 

Masalah lilngkungan melrupakan masalah alamil, yaknil pelrilstilwa- pelrilstilwa yang telrjadil 

selbagail bagilan daril prosels natural. Prosels natural ilnil telrjadil tanpa melnilmbulkan akilbat yang 

belrartil bagil tata lilngkungan iltu selndilril dan dapat pulilh kelmudilan selcara alamil, akan teltapil 

pada saat ilnil masalah lilngkungan tildak lagil dapat dilkatakan selbagail masalah yang selmata-

mata yang belrsilfat alamil, karelna manusila selbagail salah satu komponeln lilngkungan hildup 

melmbelrilkan faktor pelnyelbab yang sangat silgnilfilkan selcara varilablel bagil pelrilstilwa-pelrilstilwa 

lilngkungan. 

Haril Rabu (4/4/2018) Kapal MV E lvelr Judgelr belrbelndelra Panama yang nahkoda belserta 

anak buah kapal selluruhnya belrkelbangsaan Tilongkok melnabrak pilpa millilk PT. Pelrtamilna 

Relfilnelry Unilt 5 Balilkpapan yang melmbuat pilpa telrselbut patah dan selrselrelt kapal selhilngga 

melnyelbabkan telrcelmarnya laut olelh milnyak telrselbut. 

Belrdasarkan pantauan Kelmelntelrilan Lilngkungan Hildup dan Kelhutanan (sellanjutnya 

dilselbut delngan KLHK) pada lokasil tumpahan milnyak dil Telluk Balilkpapan pada Kamils 

(5/4/2018) masilh diltelmukan silsa-silsa tumpahan milnyak yang belrada dil selkiltar pelrailran Telluk 

Balilkpapan. Namun jumlahnya sudah sangat be lrkurang billa dilbandilngkan kondilsil belbelrapa 

haril selbellumnya, walaupun dil belbelrapa tiltilk masilh diltelmukan kantong-kantong milnyak yang 

masilh rellatilf telbal. 

Dil belbelrapa lokasil pelrumahan juga masilh diltelmukan milnyak khususnya dil tilang dan 

kolong rumah belrmodell rumah pasang surut dil willayah Kellurahan Margasaril, Kellurahan 

Kampung Baru Hulu dan Kellurahan Kampung Baru Hillilr, selrta Kellurahan Karilangau, 
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Balilkpapan Barat. Selbagail langkah pelmbelrsilhan, Pelrtamilna dilmilnta untuk melmbelrsilhkan 

delngan melngambill milnyak pada tiltilk-tiltilk yang masilh telrdapat gumpalan milnyak, selhilngga 

tildak telrjadil pelnyelbaran. 

Haril jumat tanggal 30 Marelt 2018 selkiltar pukul 21.45 WIlTA Saat Kapal MV E lVElR 

JUDGElR belrgelrak mellelwatil pelrailran telluk Balilkpapan yang telrdapat jalur pilpa pelngilrilman 

milnyak melntah (Crudel Oill) tujuan Lawel-Lawel melnuju Balilkpapan millilk PT. PElRTAMIlNA 

RU V yang belrada dil dasar laut melnuju kel telmpat tiltilk belrlabuh kelmudilan pada saat dildalam 

pelrjalanannya Nahkoda melmelrilntahkan Chilelf Offilcelr (Mualilm 1) untuk melnurunkan jangkar 

1 Shacklel dil ailr, adapun bahasa yang dilgunakan adalah bahasa Mandariln/Chilna dan pada saat 

iltu telrjadil kelsalahpahaman antara Nahkoda, Chilelf Offilcelr dan Pandu. 

Kelmudilan pada haril sabtu selkiltar pukul 10.30 WIlTA tellah telrjadil kelbakaran dilpelrailran 

Telluk Balilkpapan yang melngakilbatkan korban melnilnggal dunila (Pelmancilng) selbanyak 5 

(lilma) orang kelmudilan seltellah telrjadilnya kelbakaran telrselbut pada haril Selniln, 02 Aprill 2018 

selkiltar pukul 08.00 WIlTA dilkeltahuil pelnyelbab telrjadil Pelncelmaran milnyak melntah dil Telluk 

Balilkpapan seltellah PT. Pelrtamilna RU V Balilkpapan melnurunkan Tilm Pelnyellam delngan hasill 

melnelmukan jalur pilpa Lawel-Lawel melnuju Balilkpapan tellah putus dilselbabkan olelh suatu 

selreltan belnda kelras. 

Belrdasarkan ilnformasil yang pelnulils hilmpun dilke ltahuil bahwa pada saat keljadilan cuaca 

seldang buruk selhilngga kapal harus pasang jangkar. Buktil-buktil yang ada iltu selpelrtilnya 

telrselrelt olelh jangkar dan telrbuktil kapal iltu masilh belrada dil lokasil kelbocoran pilpa. Dapat 

dilsilmpulkan telrjadilnya kelbocoran pilpa yang dilakilbatkan olelh jangkar kapal yang dilturunkan 

akilbat pelrubahan cuaca (badail) yang telrjadil dil willayah Ilndonelsila, padahal dil lokasil telrselbut 

melmang tildak bolelh melnurunkan jangkar karelna melmang ada pilpa pelrtamilna. Selbagailmana 

dilkeltahuil bahwa dampak tumpahan milnyak telrselbut sangat melrugilkan banyak pilhak, maka 

silapa dan bagailmana pelrtanggungjawaban pelrbuatannya. 

Dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 telntang Pelrlilndungan dan Pelngellolaan 

Lilngkungan Hildup (sellanjutnya dilselbut delngan UUPPLH 2009) melmbelril pelngelrtilan: 

“Lilngkungan hildup selbagail suatu kelsatuan ruang delngan selmua belnda, daya, keladaan, dan 

makhluk hildup, telrmasuk manusila dan pelrillakunya, yang melmpelngaruhil alam iltu selndilril, 

kellangsungan pelrilkelhildupan, dan kelseljahtelraan manusila selrta makhluk hildup lailn.” 

Dil dalam Undang-Undang ilnil melmbatasil pelngelrtilan lilngkungan hildup iltu mellilputil 

selmua belnda, daya, keladaan, mahkluk hildup telrmasuk manusila dan selgala tilngkah lakunya. 

Selcara yurildils pelngelrtilan telntang lilngkungan hildup tildak hanya dilatur dalam UUPPLH 2009 

saja, namun tellah diljellaskan juga dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1982 telntang 

Keltelntuan-Keltelntuan Pokok Pelngellolaan Lilngkungan Hildup (UUPLH 1982), yang 

sellanjutnya dilrumuskan kelmbalil dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 telntang 

Pelrlilndungan dan Pelngellolaan Lilngkungan Hildup (UUPPLH 1997). Pelnyelbab tumpahan 

milnyak dil Telluk Balilkpapan, Kalilmantan Tilmur, akhilrnya telrungkap, belrasal daril pilpa bawah 

laut telrmilnal Lawel-lawel kel fasilliltas relfilnelry PT Pelrtamilna yang putus. Milnyak melntah pun 

bocor dan tumpah melngotoril arela yang di lpelrkilrakan selluas 7.000 helktar, delngan panjang 

pantail telrdampak dil silsil Kota Balilkpapan dan Kabupateln Pelnajam Pasilr Utara melncapail 
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selkiltar 60 killomeltelr. Keljadilan ilnil juga melnelwaskan lilma orang dan melrusak mangrovel selrta 

bilota laut. Masyarakat pun melngelluhkan mual dan pusilng karelna bau milnyak melnyelngat. 

Delmilkilan antara lailn ilsil laporan tilm pelnanganan keljadilan tumpahan milnyak dil Pelrailran 

Telluk Balilkpapan dan Pelnajam Pasilr Utara pelr 4 Aprill 2018. Lapilsan milnyak masilh ada bailk 

dil pelrailran, tilang dan kolong rumah pasang surut pe lnduduk dil Kellurahan Margasaril, 

Kellurahan Kampung Baru Hulu dan Kellu rahan Kampung Baru Hillilr dan Kellurahan 

Karilangau RT 01 dan RT 02, Kelcamatan Balilkpapan Barat. Kelmelntelrilan Lilngkungan Hildup 

dan Kelhutanan, seljak Sabtu (31/3/18), sudah turun melngilnvelstilgasil tumpahan milnyak dil 

Telluk Balilkpapan ilnil. Sampell tumpahan milnyak sudah dilambill daril lilma lokasil seldang di 

ildelntilfilkasil tilm forelnsilk kelpolilsilan. 

Dalam laporan tilm pelnanganan iltu melnyelbutkan, daril fakta lapangan diltelmukan 

elkosilstelm telrdampak belrupa mangrovel selkiltar 34 helktar dil Kellurahan Karilangau, 6.000 

mangrovel dil Kampung Atas Ailr Margasaril, 2.000 bilbilt mangrovel warga Kampung Atas Ailr 

Margasaril dan kelpiltilng matil dil Pantail Banua Patra. Warga dil arela pelmukilman yang banyak 

tumpahan milnyak sudah rasakan mual dan pusilng. Tilm gabungan daril aparat kelamanan, 

Pelrtamilna, pelmda, ilnstansil lilngkungan hildup, Badan Pelnanggulangan Belncana Daelrah 

belrsama KLHK pun telrus belrupaya melnanganil delngan melmbelrsilhkan celcelran milnyak dil telpil 

pantail dan pelrkampungan masyarakat. Melrelka melnggunakan kapal pelnarilk (tugboat) untuk 

mellokalilsasil celmaran milnyak dil telngah laut, dan vacum truck untuk melnyeldot 

milnyak.  Seldangkan willayah pelrkampungan, melrelka belrsilhkan delngan oill spilll dilspelrsant 

(OSD) dan cara manual. Selmelntara iltu, Siltil Nurbaya, Melntelril Lilngkungan Hildup dan 

Kelhutanan pun telrus melmantau pelnanganan tumpahan milnyak dil Balilkpapan. Tilga dilrelktur 

jelndelral, Dilrjeln Pelnelgakan Hukum, Dilrjeln Pelngelndalilan Pelncelmaran dan Kelrusakan 

Lilngkungan dan Dilrjeln Konselrvasil Sumbelr Daya Alam dan E lkosilstelm dilutus turun langsung 

melnanganil dampak tumpahan telrhadap kelragamanhayatil Untuk melnghiltung luasan lokasil 

telrcelmar, KLHK yang telrdilril daril staf Dilrje ln PPKL, Gakkum, Pusat Pelngelndalilan 

Pelmbagunan Elkorelgilon Kalilmantan, BKSDA Kaltilm selksil willayah IlIlIl dan Dilnas LH Kota 

Balilkpapan, Sellasa (3/4/18) melmbagil dalam lilma tilm kelrja. Tilm pelrtama, pelngukuran 

panjang pelsilsilr pantail telrdampak dil Kabupateln Pelnajam Paselr Utara, dan elmpat tilm lailn 

melngukur dil Kota Balilkpapan. Targeltnya, melnghiltung luasan dampak tumpahan milnyak. Tilm 

Gakum sudah melngilrilmkan ahlil telrkailt kelrusakan lilngkungan dan tilm dronel delngan filxeld 

wilng untuk mellilhat arela telrdampak daril udara. Siltil pun melmilnta data satellilt daril LAPAN 

telrkailt lokasil iltu. Pelnelgakan Hukum akan melngilkutil prosels ilnil untuk mellilhat pellanggaran 

dan unsur-unsur pellanggaran selrta sanksil. Arilfsyah Nasutilon, Juru Kampanyel Laut 

Grelelnpelacel melngatakan, pelnanganan tumpahan milnyak dil Balilkpapan, tak hanya belrjalan 

lambat, teltapil tildak elfelktilf dan tak profelsilonal. Kelsalahan pelrtama yang melnjadil 

kelkelcelwaannya adalah leldakan kapal daril kelbakaran pada pukul 11.00. Daril vildelo 

yang Mongabay telrilma, leldakan dilselrtail apil dan asap hiltam pelkat melmbumbung kel udara. 

“Sudah ada tumpahan milnyak dan kelbakaran, ilnil ada ilndilkasil kellambanan dalam melrelspon”, 

katanya. Belrdasarkan keltelrangan, daril lokasil kelbakaran ada selkiltar elnam kapal tankelr, 

tongkang batubara belrbelndelra Panama belrilsil 20 ABK, Elvelr Judgelr dan kapal nellayan yang 
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lalu lalang. Beliau berkata dampak lilngkungan pada elkosilstelm dil willayah iltu sangat telrlilhat. 

Ildelalnya, milnilmal 3×24 jam pelrnyelbaran milnyak sudah bilsa telrtanganil. “Harapan kilta agar 

tildak kelmana-mana.” Dilmelnsil kelrugilan yang tilmbul pun belragam, daril kelrugilan sosilal, 

elkonomil dan lilngkungan.5 Melskil delmilkilan, elfelk sosilal belsar saat ilnil telrlilhat daril sudah 

adanya korban jilwa. Tilm SAR Gabungan pada haril kelelmpat melnelmukan selluruh korban 

belrjumlah lilma orang, yaknil Sutoyo (43), Suyono (55), Agus Salilm (42), Ilmam N (42) dan 

Wahyu Gustil Anggoro (27). Kasus tumpahan milnyak dil Ilndonelsila tak cukup telrelkam delngan 

bailk. Banyak kasus dil daelrah yang telrilndilkasil kelbocoran selrilngkalil telrjadil namun tildak 

telrtanganil delngan bailk selrta prosels belrlarut-larut. Tilndakan pelmelrilntah lelbilh pada relaktilf 

darilpada prelvelntilf. Tildak ada upaya pelncelgahan dan tak pelrnah bellajar daril keljadilan 

selbellumnya. Kelpeldulilan sosilal dan lilngkungan melrupakan konselp tanggung jawab sosilal 

pelrusahaan dalam opelrasil bilsnils selrta dalam hubungan melrelka delngan para pelmangku 

kelpelntilngan selcara sukarella. Kelwajilban mellakukan tanggung jawab sosilal pelrusahaan tellah 

dilwajilbkan olelh pelmelrilntah selpelrtil yang telrtelra dalam UUD 1945. Belntuk 

pelrtanggungjawaban PT. Pelrtamilna telrhadap pelrilstilwa tumpahan milnyak, salah satunya 

adalah pelmbelrilan santunan telrhadap warga yang telrkelna dampak tumpahan milnyak. Nillail 

santunan belrupa pelrgantilan alat tangkap dan atau nillail pelrbailkan daril alat tangkap yang 

melngalamil kelrusakan. Hal ilnil belrbelda pelnanganan delngan kasus yang selrupa yailtu trageldil 

lilngkungan pada karawang, dampak kelbocoran sudah melluas sampail Belkasil bahkan sudah kel 

kelpulauan selrilbu. Teltapil jilka dilanalilsils belrdasarkan pelnelliltilan lailnnya, belrbelda pelnanganan 

yang dillakukan olelh pilhak Pelrusahaan. Pada kasus kelrawang, PT. Pelrtamilna tellah melmbelntuk 

ilncildelnt managelmelnt telam (crilsils telam) dil Jakarta dan Kelrawang. Tugasnya untuk 

pelnanggulangan tumpahan milnyak, pelnanganan gas delngan spray, pelngelboran untuk 

melmatilkan sumur selrta pelnanganan dil anjungan. 

 

A. Rumusan Masalah 

Daril latar bellakang selbagailmana yang tellah dilurailkan pada bagilan telrdahulu, maka akan 

dilbatasil pelrmasalahan yang akan dilbahas dalam artilkell ilnil, yailtu selbagail belrilkut: 

1. Apa dampak yang telrjadil atas kasus tumpahan milnyak telrselbut? 

2. Bagailamana belntuk pelrtanggungjawaban PT. Pelrtamilna dan relspon yang dilbelrilkan 

warga yang telrkelna dampak telrselbut? 

 

B. Metode Penelitian 

Dalam pelmbuatan selbuah karya illmilah telrutama karya illmilah pelnelliltilan hukum 

dilharuskan melnggunakan meltodel pelnelliltilan hukum. Illmu hukum belrusaha untuk 

melnampillkan hukum selcara ilntelgral selsuail delngan kelbutuhan kajilan illmu hukum iltu selndilril, 

selhilngga meltodel pelnelliltilan dilbutuhkan untuk melmpelrolelh arah pelnelliltilan yang 

                                                
5 Nirmala Many, Muhammad Reza Syariffudin Zaki, and Cecilia Elisabeth Agatha, “Marine Casualty Caused by 

Ever Judger in Balikpapan Bay: Human Error or Technical Factors?”, in 1st UMGESHIC International Seminar 

on Health, Social Science and Humanities (UMGESHIC-ISHSSH 2020) (Atlantis Press, 2021), 582–87, 

https://www.atlantis-press.com/proceedings/umgeshic-ishssh-20/125961896. 
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komprelhelnsilf. Dalam pelnelliltilan ilnil pelnulils melnggunakan meltodel normatilf yang mana 

melmpunyail kharaktelrilstilk selbagail pelnelliltilan kelpustakaan (liltelraturel relselarch) yang belrbelda 

delngan meltodel pelnelliltilan elmpilrils (non dokrilnal) yang melmillilkil kharaktelrilstilk pelnelliltilan 

lapangan (filelld study). 

 

C. Tinjauan Pustaka 

1. Tilnjauan telntang hukum lilngkungan 

a. Drusteleln melngelmukakan, bahwa Hukum Lilngkungan (Millilelurelcht) adalah hukum 

yang belrhubungan delngan lilngkungan alam (natuurliljk millilelu) dalam artil selluas-

luasnya. Ruang lilngkupnya belrkailtan delngan dan diltelntukan olelh ruang lilngkup 

pelngellolaan lilngkungan. Delngan delmilkilan hukum lilngkungan melrupakan 

ilnstrumelntarilum yurildils bagil pelngellolaan lilngkungan (elnviltonmelnt orilelntad law)6. 

Seldangkan hukum lilngkungan klasilk lelbilh belorilelntasil kelpada pelnggunaan 

lilngkungan (usel orilelnteld law). Hukum lilngkungan modelrn belrilsilkan norma-norma 

untuk melngatur pelrbuatan manusila delngan tujuan mellilndungil lilngkungan daril 

pelncelmaran lilngkungan dan pelrusakan lilngkungan. Tujuan yang lailn yailtu untuk 

kellelstarilannya agar telrjamiln dan dapat dilgunakan bagil gelnelrasil yang akan datang. 

Hukum lilngkungan klasilk belrilsilkan norma-norma yang belrtujuan untuk melnjamiln 

elksploiltasil dan pelnggunaan sumbelr daya yang ada selbanyak-banyaknya dalam waktu 

yang selsilngkat mungkiln. 

b. Tilnjauan pelncelmaran lilngkungan hildup dan kelrusakan lilngkungan hildup 

1) Pelngelrtilan pelncelmaran lilngkungan hildup 

Belrdasarkan pasal 1 pasal 1 angka 14 Undang – Undang Relpublilk Ilndonelsila 

Nomor 32 tahun 2009 telntang pelrlilndungan dan pelngellolaan lilngkungan hildup 

yang dilmaksud delngan pelncelmaran lilngkungan hildup adalah masuk atau 

dilmasukkannya makhluk hildup, zat, elnelrgil dan komponeln lailn kel lilngkungan 

hildup olelh kelgilatan manusila selhilngga mellelbilhil standar kualiltas lilngkungan 

hildup yang tellah dillakukan. 

2) Pelngelrtilan kelrusakan lilngkungan hildup 

Melnurut Ahmad Muttaqiln (2020), Kelrusakan lilngkungan seltildaknya telrjadil 

karelna dua faktor. Faktor pelrtama, yailtu faktor ilntelrnal belrupa kelrusakan daril 

dalam bumil atau alam iltu selndilril, atau juga murnil pelrilstilwa alam selpelrtilnya 

melleltusnya gunung belrapil, gelmpa bumil, tsunamil dan lailn – lailn. Faktor keldua, 

yailtu faktor elkstelrnal yang dilakilbatkan olelh ulah manusila selpelril pelncelmaran, 

elksploiltasil belrlelbilhan, pelrusakan telrhadap alam dan selbagailnya yang akilbatnya 

akan telrjadil kelrusakan dan belncana selpelrtil banjilr, gundulnya hutan, lilrilknya 

satwa – satwa, telrcelmarnya udara.7 

                                                
6 Makarao Muhammad Taufik, “Aspek-Aspek Hukum Lingkungan,” Jakarta, Ikrar Mandiri Abadi, 2006.  
7 Ahmad Muttaqin, “Al-Qur’an Dan Wawasan Ekologi,” AL-DZIKRA, 14 No 2 (2020), 

http://repository.radenintan.ac.id/27190/1/7442-25147-1-PB.pdf. 
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2. Tinjauan tentang pencemaran lingkungan hidup dan perusakan lingkungan hidup 

a. Pengertian pencemaran lingkungan hidup 

Pencemaran lingkungan adalah perubahan lingungan yang tidak menguntungkan, 

sebagian akibat tindakan manusia, disebabkan perubahan pola penggunaan energi dan 

materi, tingkatan radiasi, bahan-bahan fisika dan kimia dan jumlah organisme.43 

“Pencemaran lingkungan hidup adalah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, 

zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia 

sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan. 

b. Pengertian perusakan lingkungan hidup 

Perusakan lingkungan hidup adalah tindakan orang yang menimbulkan perubahan 

langsung atau tidak langsung terhadap sifat fisik, kimia, dan/atau hayati lingkungan 

hidup sehingga melampaui kriteria baku kerusakan lingkungan hidup. Perusakan 

lingkungan hidup juga diartikan sebagai tindakan manusia yang dapat mengubah 

secara langsung maupun tidak langsung terhadap sifat fisik dan/atau hayatinya yang 

telah mengakibatkan lingkungan menjadi tidak berfungsi lagi atau berkurang kualitas 

untuk diolah dan dimanfaatkan untuk kelangsungan hidup dan kesejahteraan manusia 

serta makhluk hidup lain. 

3. Tilnjauan telntang tilndak pildana 

a. Pelngelrtilan tilndak pildana 

Ilstillah tilndak pildana belrasal daril ilstillah yang dilkelnal dalam hukum pildana Bellanda 

yailtu “straftbaar felilt” atau “dellilct”. Walaupun ilstillah ilnil telrdapat dalam WvS 

Bellanda, delngan delmilkilan juga WvS Hilndila Be llanda (KUHP), delngan tildak ada 

pelnjellasan relsmil telntang apa yang dilmaksud delngan straftbaar felilt atau dellilct iltu. 

Olelh karelna iltu, para ahlil hukum belrusaha untuk melmbelrilkan artil dan ilsil daril ilstillah 

iltu, tetapil sampail saat ilnil bellum ada kelselragaman pelndapat melngelnail pelngelrtilan 

tilndak pildana telrselbut. Melnurut Moelljatno, pelrbuatan pildana adalah “pelrbuatan yang 

dillarang olelh suatu aturan hukum larangan mana dilselrtail ancaman (sanksil) yang 

belrupa pildana telrtelntu, bagil barang silapa yang mellanggar larangan telrselbut”. Yulilels 

Tilelna Masrilanil melmbelrilkan artil Pelrilstilwa Pildana (Tilndak Pildana) adalah suatu 

keljadilan yang melngandung unsur-unsur pelrbuatan yang dillarang olelh Undang-

Undang, selhilngga silapa yang melnilmbulkan pelrilstilwa iltu dapat dilkelnail sanksil pildana 

(hukuman).8 

b. Unsur-Unsur Tilndak Pildana 

Melnurut Moelljatno, unsur tilndak pildana adalah pelrbuatan yang dillarang olelh suatu 

hukum larangan dilmana dilselrtail ancaman (sanksil) yang belrupa pildana telrtelntu, bagi 

barang silapa yang mellanggar larangan telrselbut. Dalam buku Adamil Chazawil 

melngurailkan belbelrapa unsur tilndak pildana, yaknil: 

1) Melnurut Moelljatno, unsur pildana adalah: 

                                                
8 Ifrani Ifrani and Yati Nurhayati, “The Enforcement of Criminal Law in the Utilization and Management of Forest 

Area Having Impact Toward Global Warming,” Sriwijaya Law Review 1, no. 2 (2017): 157–67. 
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a. Pelrbuatan; 

b. Yang dillarang (olelh aturan hukum); 

c. Ancaman pildana (bagil yang mellanggar larangan). 

2) Melnurut R. Trelsna, tilndak pildana telrdilril daril unsur – unsur, yaknil: 

a. Pelrbuatan/rangkailan pelrbuatan (manusila); 

b. Yang belrtelntangan delngan pelraturan pelrundangan – undangan; 

c. Diladakan tilndakan pelnghukuman. 

3) Melnurut tilndak pildana telrtelntu dalam KUHP, yailtu: 

a. Unsur tilngkah laku; 

b. Unsur mellawan hukum; 

c. Unsur kelsalahan; 

d. Unsur akilbat konstiltutilf; 

e. Unsur keladaan yang melnyelrtail; 

f. Unsur syarat tambahan untuk dapatnya diltuntut pildana; 

g. Unsur syarat tambahan untuk melmpelrbelrat pildana; 

h. Unsur objelk hukum tilndak pildana; 

i. Unsur kualiltas subjelk hukum tilndak pildana; 

j. Unsur syarat tambahan untuk melmpelrilngan pildana.9 

c. Unsur-unsur pelrbuatan pildana 

1) Unsur Undang-Undang dan yang dil luar Undang-Undang. 

2) Silfat mellawan hukum atau kelsalahan selbagail unsur dellilk. 

3) Unsur telrtulils daril rumusan dellilk atau alasan pelngahapus pildana. 

Pada umumnya dellilk telrdilril daril dua unsur pokok, yailtu unsur pokok yang 

subyelktilf dan unsur pokok yang obyelktilf. Unsur pokok subyelktilf: Asas hukum pildana 

“tildak ada hukuman tanpa ada kelsalahan”. Kelsalahan yang dilmaksud adalah 

kelselngajaan dan kelalpaan. Pada umumnya para pakar te llah melnyeltujuil bahwa 

kelselngajaan ada tilga belntuk, yailtu:  

a. Kelselngajaan selbagail maksud; 

b. Kelselngajaan delngan kelilnsyafan pastil; 

c. Kelselngajaan delngan kelilnsyafan kelmungkilnan. 

d. Kelalpaan adalah belntuk kelsalahan yang lelbilh rilngan daril kelselngajaan. 

Kelalpaan telrdilril atas dua belntuk, yailtu: 

i. Tildak belrhatil-hatil; 

ii. Dapat melnduga akilbat pelrbuatan iltu. 

Unsur pokok obyelktilf Unsur obyelktilf telrdilril daril:  

1) Pelrbuatan manusila; 

2) Akilbat daril pelrbuatan manusila;  

                                                
9 Marissa Kartika Dewi, “Pencemaran Laut Akibat Tumpahan Batu Bara Di Laut Meulaboh Ditinjau Dari Sudut 

Hukum Lingkungan,” JHP17 (Jurnal Hasil Penelitian) 6, no. 2 (2022): 58–70. 
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3) Keladaan-keladaan pada umumnya keladaan ilnil dilbeldakan antara keladaan pada 

saat pelrbuatan dillaksanakan dan keladaan seltellah pelrbuatan yang dillakukan; 

4) Silfat dapat dilhukum dan silfat mellawan hukum. Sellanjutnya Satochild 

Kartanelgara dalam buku “hukum pildana bagilan satu” yang dilkutilf olelh Leldeln 

Marpaung bahwa unsur dellilk telrdilril daril unsur subyelktilf dan unsur obyelktilf. 

Unsur obyelktilf yang telrdapat dil luar manusila, yailtu:  

1) Suatu tilndakan; 

2) Suatu akilbat;  

3) Keladaan. 

Unsur subyelktilf daril pelrbuatan  

1) Dapat dilpelrtanggungjawabkan;  

2) Kelsalahan. 

d. Jelnils-jelnils Tilndak Pildana  

Pelrbuatan-pelrbuatan pildana melnurut silstelm KUHP dilbagil atas keljahatan 

(milsdriljveln) dan pellanggaran (ovelrtreldilngeln). Melnurut M.v.T. dalam bukunya 

Schmidt. L selbagailmana dilkutilp olelh Moelljatno, pelmbagilan atas dua jelnils tadil 

dildasarkan atas pelrbeldaan prilnsilpill. Dilkatakan, bahwa keljahatan adalah 

relchtsdellilcteln, yailtu: “pelrbuatan-pelrbuatan yang melskilpun tildak diltelntukan dalam 

Undang-Undang, selbagail pelrbuatan pildana tellah dilrasakan selbagail onrelcht, selbagail 

pelrbuatan yang belrtelntangan delngan tata hukum. Pellanggaran selbalilknya adalah 

weltsdellilcteln, yailtu pelrbuatan-pelrbuatan yang silfat mellawan hukumnya baru dapat 

dilkeltahuil seltellah ada welt yang melnelntukan delmilkilan”. Melnurut Tongat dalam 

bukunya “Dasar-dasar hukum pildana ilndonelsila dalam pelrspelktilf pelmbaharuan” 

selbagailmana dilkutilp olelh Mahrus Alil, bahwa keljahatan dan pellanggaran adalah 

selbagail belrilkut: “keljahatan adalah relchtdellilcteln, yailtu pelrbuatan-pelrbuatan yang 

belrtelntangan delngan keladillan, telrlelpas apakah pelrbuatan iltu dilancam pildana dalam 

suatu Undang-Undang atau tildak. Selkalilpun tildak dilrumuskan selbagail dellilk dalam 

Undang-Undang, pelrbuatan ilnil belnar-belnar dilrasakan olelh masyarakat selbagail 

pelrbuatan yang belrtelntangan delngan keladillan. Jelnils pelrbuatan pildana ilnil juga 

dilselbut mala iln sel, artilnya pelrbuatan telrselbut melrupakan pelrbuatan jahat karelna silfat 

pelrbuatan telrselbut melmang jahat”. Pellanggaran adalah pelrbuatan-pelrbuatan yang 

olelh masyarakat baru dilsadaril selbagail pelrbuatan pildana, karelna Undang-Undang 

melrumuskannya selbagail dellilk. Pelrbuatan-pelrbuatan ilnil dilanggap selbagail tilndak 

pildana olelh masyarakat olelh karelna Undang-Undang melngancamnya delngan sanksil 

pildana. Pelrbuatan pildana jelnils ilnil dilselbut juga delngan ilstillah mala prohilbilta (malum 

prohilbiltum crilmels). 

Melnurut Moleljatno, sellailn daril pada silfat umum bahwa ancaman pildana bagil 

keljahatan adalah lelbilh belrat daril pada pellanggaran, maka dapat dilkatakan bahwa: 

1) Pildana pelnjara hanya dilancamkan pada keljahatan saja. 

2) Jilka melnghadapil keljahatan maka belntuk kelsalahan (kelselngajaan atau 

kelalpaan) yang dilpelrlukan dil siltu, harus dilbuktilkan olelh jaksa. Seldangkan 
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jilka melnghadapil pellanggaran hal iltu tildak perlu. Belrhubung delngan iltu, 

keljahatan dilbeldakan pula dalam keljahatan yang dolus atau culpa.  

3)  Pelrcobaan untuk mellakukan pellanggaran tildak dapat dilpildana (pasal 54), 

Juga pelmbantuan pada pellanggaran tildak dilpildana (pasal 60).  

4) Telnggang kadaluwarsa, bailk untuk hak melnelntukan maupun hak pelnjalanan 

pildana bagil pellanggaran adalah lelbilh pelndelk daril pada keljahatan telrselbut 

masilng-masilng adalah satu tahun dan dua tahun. 

5)  Dalam hal pelrbarelngan (concursus) cara pelmildanaan belrbelda untuk 

pellanggaran dan keljahatan. Kumulasil pildana yang elntelng lelbilh mudah daril 

pada pildana belrat (pasal 65, 66, 70). 

 

II. PEMBAHASAN 

A. Pertanggungjawaban MV Ever Edger Akibat Dari Tumpahan Minyak  

Keltelntuan pildana selbagailmana dilatur dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 

telntang Pelrlilndungan dan Pelngellolaan Lilngkungan Hildup (sellanjutnya dilselbut delngan 

UUPPLH 2009) untuk mellilndungil lilngkungan hildup delngan melmbelrilkan ancaman sanksil 

pildana. Dalam hal pildana lilngkungan selbagailmana pildana pada umumnya melncakup lilngkup 

pelrbuatan mellawan hukum, pelrtanggungjawaban pildana maupun sanksil yang dapat diljatuhkan 

bailk belrupa pildana (punilshmelnt) maupun tilndakan (trelatmelnt). Untuk melmbahas tilndak 

pildana lilngkungan hildup telrselbut pelrlu dilpelrhatilkan konselp dasar tilndak pildana lilngkungan 

hildup yang dilteltapkan selbagail tilndak pildana umum (dellilc gelnus) dan melndasaril 

pelngkajilannya pada tilndak pildana khususnya (dellilc spelcilels). 

Pelrtanggungjawaban pildana dilbildang lilngkungan diltelrapkan selbagail upaya relprelsilf 

dalam rangka melmpelrolelh manfaat yang optilmal daril lilngkungan bagil kelseljahtelraan 

masyarakat. Pada prilnsilpnya lilngkungan hildup dapat dilmanfaatkan delngan teltap 

melmpelrhatilkan silfat, karaktelrilstilk, dan kelrelntanannya, selrta tildak dilbelnarkan melngubah 

fungsil pokoknya. Namun, pada kelnyataannya tilndak pildana lilngkungan melrupakan kelgilatan 

yang banyak telrjadil dalam praktelk hukum Ilndonelsila. Adapun pelnelgakan hukum yang bailk 

pelrlu dilwujudkan melngilngat masalah lilngkungan yang selmakiln melnilngkat selilrilng delngan 

pelrkelmbangan ilndustril dan jumlah pelnduduk telrutama dil nelgara-nelgara belrkelmbang. Bahwa 

kualiltas lilngkungan yang selmakiln rusak tildak dapat dilpelrbailkil dan dilpulilhkan selratus pelrseln 

kelmbalil selpelrtil seldila kala. Selhilngga upaya pelmulilhan pun harus dilmaksilmalkan. Atas dasar 

ilnil banyak ahlil-ahlil hukum melnawarkan modell meldilasil pelnal selbagail altelrnatilf pelnyellelsailan 

pelrkara tilndak pildana lilngkungan hildup, yang selcara substantilal lelbilh elfilsileln (daril selgil bilaya, 

telnaga dan waktu) selrta melmillilkil potelnsil untuk bilsa mellahilrkan pelmulilhan lilngkungan.10 

Pelngelrtilan tilndak pildana lilngkungan selbagailmana dilatur dalam Pasal 97 sampail Pasal 

120 UUPPLH 2009, mellaluil meltodel kontruksil hukum dapat dilpelrolelh pelngelrtilan bahwa ilntil 

daril tilndak pildana lilngkungan adalah melncelmarkan dan/atau melrusak lilngkungan hildup. Kata 

                                                
10 Rahmi Erwin, “Tanggung Jawab Negara Untuk Mencegah Terjadinya Kecelakaan Kapal Transportasi Laut 

Menurut Hukum Internasional Dan Hukum Nasional,” SUPREMASI: Jurnal Hukum 4, no. 2 (2022): 177–99. 
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“melncelmarkan” delngan “pelncelmaran” dan “melrusak” delngan “pelrusakan” melmillilkil 

substansil yang sama, yailtu telrcelmarnya atau rusaknya lilngkungan. Teltapil kelduanya belrbelda 

dalam melmbelrilkan pelnelkanan melngelnail suatu hal, yaknil delngan kalilmat aktilf dan yang 

lailnnya kalilmat pasilf. 

Dalam pelrkara lilngkungan hildup, dilsampilng dilakuilnya subjelk hukum yailtu orang-

pelrorangan (ilndilvildu), badan hukum (korporasil) juga telrmasuk selbagail subjelk hukum 

selbagailmana dilnyatakan dalam Pasal 1 butilr 32 UUPPLH 2009 bahwa: “Seltilap orang adalah 

orang pelrselorangan atau badan usaha, bailk yang belrbadan hukum maupun yang tildak belrbadan 

hukum.” 

Keltilka melmbahas melngelnail sanksil, telntunya antara ilndilvildu maupun badan usaha 

belrbelda atas tilndak pildana yang telrjadil. Melnurut Sudarto, delngan diltelrilmanya korporasil 

selbagail subjelk tilndak pildana, maka pildana yang dapat diltelrapkan teltap akan melngilngat silfat 

korporasil. Badan usaha selrilng dilselbut korporasil. Telrmilnologil korporasil selcara eltilmologils 

dapat dilrunut selbagail belrilkut: korporasil atau corporatilel (Bellanda), corporatilon (Ilnggrils), 

corporatilon (Jelrman) belrasal daril kata corporatilon dalam Bahasa Latiln. Akhilran kata tilo pada 

corporatilon selbagail kata belnda (substantilvum), belrasal daril kata kelrja yailtu “corporarel”. 

Corporarel selndilril belrasal daril kata corpus (Ilndonelsila belrartil badan) yang belrartil 

melmbelrilkan badan atau melmbadankan. Delngan delmilkilan, “corporatilon” belrartil daril 

pelkelrjaan melmbadankan. Delngan kata lailn pelrkataan badan yang diljadilkan orang, badan yang 

dilpelrolelh delngan pelrbuatan manusila selbagail lawan telrhadap badan manusila.11 

Selngkelta lilngkungan (elnvilromelntal dilsputel) melrupakan pelrsellilsilhan yang tilmbul 

selbagail akilbat adanya atau dilduga adanya dampak lilngkungan hildup. Dalam Pasal 1 angka 25 

UUPPLH 2009, Selngkelta Lilngkungan adalah pelrsellilsilhan antara dua pilhak atau lelbilh yang 

tilmbul daril kelgilatan yang belrpotelnsil dan/atau tellah belrdampak pada lilngkungan hildup. 

Delngan delmilkilan yang melnjadil subye lk selngkelta adalah pellaku dan korban daril dampak 

lilngkungan, seldangkan obyelk selngkelta adalah kelgilatan yang belrpotelnsil dan/atau tellah 

belrdampak pada lilngkungan hildup.12 

Pelnyellelsailan selngkelta selcara pelrdata melmillilkil belbelrapa aspelk, salah satunya adalah 

aspelk pelrtanggungjawaban. Dil Ilndonelsila dilkelnal dua belntuk pelrtanggungjawaban pelrdata 

telrdapat yaknil pelrtanggungjawaban bilasa (umum) dan khusus. Dasar hukum 

pelrtanggungjawaban bilasa (umum) telrdapat pada Pasal 34 Ayat (1) UUPPLH 1997 yang 

belrbunyil: “Seltilap pelrbuatan mellanggar hukum belrupa pelncelmaran dan/atau pelrusakan 

lilngkungan yang melnilmbulkan kelrugilan pada orang lailn atau lilngkungan hildup, melwajilbkan 

pelnanggung jawab usaha dan/atau kelgilatan untuk melmbayar gantil rugil dan/atau mellakukan 

tilndakan telrtelntu.”13 

                                                
11

 Abdul Rasyid As’ad Rasyid And Indah Sulita, “Analisis Peraturan Pencegahan Pencemaran Lingkungan Laut 

Dalam Hubungannya Dengan Tingkat Kesadaran Hukum Masyarakat Pesisir,” Jurnal Matemar: Manajemen Dan 

Teknologi Maritim 4, No. 1 (2023): 1–9. 
12 Barda Nawawi Arief, “Muladi, Teori-Teori Dan Kebijakan Pidana (Cetakan Ketiga)” (Bandung: Alumni, 2005). 
13 DR MULADI, Pertanggungjawaban Pidana Korporasi (Corporate Criminal Responsibility) (Penerbit Alumni, 

2023), 
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Lahilrnya pelrtanggungjawaban pildana atas dasar kelsalahan atau lilabillilty on foult or 

nelglilgelncel atau juga foult lilabillilty, melrupakan relaksil atas modell pelrtanggungjawaban mutlak 

atau strilct lilabillilty yang belrlaku pada zaman dahulu. Dalam pe lrkelmbangannya, hukum mulail 

melmelnuhil pelrhatilan lelbilh belsar pada hal-hal yang belrsilfat pelmbelrilaan maaf (elxelculpatory 

consildelratilons) dan selbagail akilbat pelngaruh moral phillosophy daril ajaran agama, celndelrung 

melngarah pada pelngakuan kelsalahan moral (moral culpabillilty) selbagail dasar yang teltap untuk 

pelrbuatan mellawan hukum, maka prilnsilp tanggung jawab mutlak selbagail suatu hukuman yang 

dilpelrlukan untuk melnghilndarkan pelrbuatan balas delndam kelmudilan belrubah melnjadil 

tanggungjawab yang dildasarkan pada adanya unsur kelsalahan. Strilct lilabillilty adalah 

pelrtanggungjawaban tanpa kelsalahan (lilabillilty wilthout fault). Hal iltu belrartil bahwa sil 

pelmbuat sudah dapat dilpildana jilka ila tellah mellakukan pelrbuatan selbagailmana tellah 

dilrumuskan dalam undang-undang tanpa mellilhat bagailmana silkap batilnnya.14 Dampak 

telrhadap tumpahan milnyak dapat belrdampak langsung telrhadap organilsma yang mellilputil 

dampak lelthal (kelmatilan), sublelthal, plankton dan ilkan milgrasil. Seldangkan dampak langsung 

daril kelgilatan pelrilkanan dilantaranya adalah tailntilng (bau lantung), budildaya dan elkosilstelm. 

Selcara langsung milnyak dapat melnyelbabkankelmatilan ilkan karelna kelkurangan oksilgeln, 

kelracunan karbon monoksilda, dan kelracunan langsung olelh bahan toksilk. Dampak jangka 

panjang daril pelncelmaran milnyak dilalamil olelh bilota laut yang masilh muda. Banyaknya zat 

pelncelmaran pada ailr lilmbah akan melnyelbabkan melnurunnya kadar oksilgeln telrlarut dalam ailr 

telrselbut. Selhilngga melngakilbatkan kelhildupan dalam ailr melmbutuhkan oksilgeln telrganggu 

selrta melngurangil pelrkelmbangannya. 

 

Kasus dan Putusan Pelngadillan 

Pelngadillan tellah melngelluarkan kelputusan atas korban laut. Seljauh ilnil, telrdapat 1 pelrkara 

pildana telrhadap Kapteln, 2 pelrkara dil Pelngadillan Tata Usaha Nelgara, dan 1 pelrkara pelrdata. 

Kelputusan atas selluruh kasus tellah dilputuskan, olelh karelna iltu kelputusan telrselbut belrsilfat 

filnal dan melngilkat. Namun pelrsildangan pelrkara pelrdata yang dilajukan Melntelril Lilngkungan 

Hildup dan Kelhutanan telrhadap PT. Pelrtamilna (Pelrselro), Zhang Delyil, Flelelt Managelmelnt 

Lilmilteld (Hong Kong) dan Holdilng Company Lilmilteld (Briltilsh Vilrgiln Ilsland) masilh dilprosels 

dil Pelngadillan Nelgelril Jakarta Pusat. 

No. Case/Verdict No Date Parties Remarks 

1.  Putusan Pelngadillan 

Nelgelril Balilkpapan No: 

749/Pild.B/Lh/2018/PN.

BPP 

11 Marelt 

2018 

RIl v. Zhang Delyil Dilvonils mellanggar UU 

Lilngkungan Hildup, 10 

tahun pelnjara, Rp. Delnda 

1,5 trillilun. Pelngadillan 
Bandilng dan Kasasil 

                                                
https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=KKvEEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP1&dq=Muladi+dan+Diah+

Sulistyani,+(2013),+Pertanggungjawaban+Pidana+Korporasi+(Corporate+Criminal+Responsibility)+(Bandung:

+PT.+Alumni).&ots=bgeuUyPUac&sig=4f5Dbc4JI9FcvbeW84wYPI_VuGk. 
14 Herman Herman et al., “Relevansi Dekadensi Moral Terhadap Degradasi Lingkungan,” Al-Tadabbur: Jurnal 

Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 8, no. 01 (2023), http://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/alt/article/view/4329. 
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kelduanya melngelluarkan 

putusan yang sama. 

2. Pelrkara Pelngadillan 

Nelgelril Jakarta Pusat 

Nomor: 

407/Pdt.G/Lh/2019/PN. 

JKT PST 

17 Julil 

2019 

Melntelril Lilngkungan 

Hildup dan Kelhutanan 

v. PT. Pelrtamilna 

(Pelrselro), Zhang 

Delyil, Flelelt 

Managelmelnt Lilmilteld 

(Hong Kong), Holdilng 

Company Lilmilteld 
(Briltilsh Vilrgiln 

Ilsland)) 

Selcara tanggung relntelng 

dan belrtanggung jawab 

atas pelncelmaran dan 

kelrusakan lilngkungan 

akilbat tumpahan milnyak 

melntah dil Telluk 

Balilkpapan (tanggung 

jawab telgas belrdasarkan 
Pasal 88 UU Nomor 32 

Tahun 2009 telntang 

Pelrlilndungan dan 

Pelngellolaan Lilngkungan 

Hildup delngan gantil rugil 

selbelsar 

Rp10.147.503.577.055 

(selpuluh trillilun selratus 

elmpat puluh tujuh millilar 

lilma ratus tilga juta lilma 

ratus tujuh puluh tujuh rilbu 
lilma puluh lilma 

(http://silpp.pn-

jakartapusat.go.ild/ilndelx.p

hp/deltill_pelrkara dilaksels 

pada 22 Selptelmbelr 2023) 

3. Putusan PTUN Jakarta 

Nomor: 

89/G/2019/PTUN.JKT 

23 Okt 

2019 

Zhang Delyil v. 

Melntelril ElSDM 

Tildak dapat diltelrilma (nilelt 

onvankelliljk velrklaard) 

https://putusan3.mahkama

hagung.go.ild/dilrelktoril/put

usan/629a42bd58455d7bf

02545cb65af262a.html 

4. 

Putusan PTUN Jakarta 

No: 
174/G/2019/PTUN.JKT 

4 Marelt 

2020 

Zhang Delyil v. 

Kelmelntelrilan ElSDM 

Surat Keltelrangan 

Pelnggunaan Pilpa No: 
412/PP/SKPP/18.03/DJM.

T/2016 (10 Nov 2016), 

Surat Kelputusan No. 

588/18.01.DMT/2019 (4 

Aprill 2019) pelmbatalan 

selrtilfilkat selbellumnya 

https://putusan3.mahkama

hagung.go.ild/pelngadillan/

profill/pelngadillan/ptun-

jakarta/pagel/9.html 

http://sipp.pn-jakartapusat.go.id/index.php/detil_perkara
http://sipp.pn-jakartapusat.go.id/index.php/detil_perkara
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5. Pelngadillan Nelgelril 

Balilkpapan No: 
60/Pdt.Bth/2020/PN.BP

P 

15 Selpt 

2020 

Tnb Fuell Selrvilcels 

Sdn. Bhd v. Keljaksaan 
Balilkpapan 

kargo juga belrtanggung 

jawab atas pelncelmaran dan 
kelrusakan lilngkungan yang 

dilakilbatkan olelh Kapteln 

(pelnyiltaan batubara) 

https://putusan3.mahkamaha

gung.go.ild/dilrelktoril/putusa

n/4b564c0819f65el105daelc4

del83ddfb47.html 

 

Sourcel: Relselarchelr (2023) 

1. Telrbuktil selcara sah dan melyakilnkan bahwa Zhang Delyil sellaku nakhoda Kapal MV E lvelr 

Judgelr dilnyatakan belrsalah mellakukan “Pelncelmaran dan Pelmusnahan Pelncelmaran 

Kelhildupan”. 

2. Zhang Delyil dilvonils 10 tahun pelnjara dan delnda Rp.15.000.000.000,- (lilma bellas millilar 

rupilah) subsildelr 1 (satu) tahun pelnjara Melnghukum Pelnggugat melmbayar bilaya pelrkara 

selbelsar Rp.416.000,- (elmpat ratus elnam bellas rilbu rupilah); 

3. Pelnelntuan lamanya pelnahanan Zhang Delyil dapat dilkurangkan selpelnuhnya daril hukuman 

yang diljatuhkan; 

4. Melmelrilntahkan Zhang Delyil untuk teltap diltahan. 

Kasus ilnil sudah dilbawa kel ranah pelrdata namun bellum ada kelputusan pelngadillan. 

Gugatan pelrdata telrselbut masilh dalam prosels pelngadillan. Delngan nomor gugatan 

407/Pdt.G/LH/2019/PN.JKT.PST. Kelmelntelrilan Lilngkungan Hildup melnggugat PT Pelrtamilna, 

Zhang Delyil, Flelelt Managelmelnt Lilmilteld dan Elvelr Judgelr Holdilng delngan tujuan untuk 

melmpelrtanggungjawabkan kelcellakaan kapal yang melngakilbatkan kelrusakan lilngkungan 

akilbat tumpahan milnyak dan melmakan korban jilwa.15 

PTUN 

Nomor: 89/G/2019/PTUN-JKT 

1. Melnyatakan gugatan pelnggugat tildak diltelrilma (nilelt onvankelliljk velrklaard); 

2. Melmelrilntahkan pelnggugat melmbayar bilaya pelrkara selbelsar Rp. 416.000,- (elmpat ratus 

elnam bellas rilbu rupilah); 

Pelngadillan tellah melngelluarkan kelputusan atas korban laut. Seljauh ilnil, telrdapat 1 pelrkara 

pildana telrhadap Kapteln, 2 pelrkara dil Pelngadillan Tata Usaha Nelgara, dan 1 pelrkara pelrdata. 

Kelputusan atas selluruh kasus tellah dilputuskan, olelh karelna iltu kelputusan telrselbut belrsilfat 

filnal dan melngilkat. Namun pelrsildangan pelrkara pelrdata yang dilajukan Melntelril Lilngkungan 

Hildup dan Kelhutanan telrhadap PT. Pelrtamilna (Pelrselro), Zhang Delyil, Flelelt Managelmelnt 

Lilmilteld (Hong Kong) dan Holdilng Company Lilmilteld (Briltilsh Vilrgiln Ilsland) masilh dilprosels 

dil Pelngadillan Nelgelril Jakarta Pusat. 

                                                
15 putusan_190_pdt_2020_pt_smr_20230923105819. (n.d.). 

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan/4b564c0819f65e105daec4de83ddfb47.html
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B. Pihak Yang Bertanggungjawab Terhadap Kasus Tumpahan Minyak Di Balikpapan 

Sasaran yang diltuju olelh pildana adalah ‘Orang’, atau telrbatas pada kualiltas selselorang. Ilnil 

belrartil hal iltu diltujukan telrhadap subjelk hukum pildana. Melnurut Muladil dan Barda Nawawil 

Arilelf, pelngelrtilan subjelk tilndak pildana mellilputil dua hal, yailtu silapa yang mellakukan tilndak 

pildana (sil pelmbuat) dan silapa yang dapat dilpelrtanggungjawabkan. Jilka melngambill 

pelngelrtilan tilndak pildana daril pandangan dualilstils, yang belrpangkal tolak pada asas tilada 

pildana tanpa kelsalahan, maka kelsalahan dilkelluarkan daril unsur tilndak pildana dan 

diltelmpatkan selbagail faktor yang melnelntukan dalam pelrtanggungjawaban pildana. Belrbagail 

cara pelnanggulangan dillakukan selpelrtil iln-siltu burnilng, pelnyilsilhan selcara melkanils, telknilk 

bilorelmeldilasil, pelnggunaan sorbelnt, dan pelnggunaan bahan kilmila dilspelrsan, selrta meltodel 

lailnnya telrgantung kasus yang telrjadil, Adapun cara melngatasil pelncelmaran pada ailr melnurut 

(Helrilamarilaty, 2021) ilalah: 

1.) Melneltapkan daya tampilng belban pelncelmaran; 

2.) Mellakukan ilnvelntarilsasil dan ildelntilfilkasil sumbelr – sumbelr pelncelmar; 

3.) Melneltapkan pelrsyaratan pelmbuangan ailr lilmbah kel ailr atau sumbelr ailr; 

4.) Melmantau kualiltas ailr pada sumbelr ailr; 

5.) Melneltapkan pelrsayaratn ailr lilmbah untuk aplilkasil pada tanah; 

6.) Melmantau fasilliltas lailn yang melnyelbabkan pelrubahan mutu ailr. 

Ilndonelsila melrupakan nelgara hukum yang melngakuil seltilap orang selbagail manusila 

telrhadap undang-undang yang artilnya bahwa seltilap orang dilakuil selbagail subyelk hukum. Pasal 

27 UUD 1945 melneltapkan selgala warga nelgara belrsamaan keldudukannya dil dalam hukum 

dan pelmelrilntahan dan wajilb melnjunjung hukum dan pelmelrilntahan iltu delngan tildak ada 

kelcualilnya. Hukum pelrorangan melnurut Subelktil ilalah pelraturan-pelraturan telntang manusila 

selbagail subyelk dalam hukum, pelraturan-pelraturan pelrilhal kelcakapan untuk melmillilkil hak-hak 

dan kelcakapan untuk belrtilndak selndilril mellaksanakan hak-haknya iltu selrta hal-hal yang 

melmpelngaruhil kelcakapankelcakapan iltu. Hukum pelrorangan melnurut Van Apelldoorn, hukum 

purusa adalah selluruh pelraturan telntang purusa atau subyelk-subyelk hukum. Hukum purusa 

melmpunyail pelraturan kelwelnangan hukum (Relchtbelvoelgdhelild) dan kelwelnangan belrtilndak 

(handellilngsbelvoelghelild). Belrdasarkan pelndapat para sarjana dil atas dapat dilsilmpulkan 

bahwasannya subyelk hukum adalah selgala selsuatu yang dapat melmpelrolelh hak dan kelwajilban 

daril hukum selhilngga selgala selsuatu yang dilmaksud dalam pelngelrtilan telrselbut adalah manusila 

dan badan hukum. Jadil, manusila olelh hukum dilakuil selbagail pelnyandang hak dan kelwajilban 

selbagail subyelk hukum atau selbagail orang. 

Subyelk hukum melmpunyail keldudukan dan pelranan yang sangat pelntilng dalam hukum, 

khususnya hukum kelpelrdataan karelna subyelk hukum telrselbut yang dapat melmpunyail 

welwelnang hukum. Dalam lapangan hukum pelrdata melngelnal subyelk hukum selbagail salah 

satu bagilan daril katelgoril hukum yang melrupakan hal yang tildak dapat dilabailkan karelna 

subye lk hukum adalah konselp dan pelngelrtilan (concelpt eln belgrilff) yang melndasar. 

Dalam buku kansill, 2008 melngelmukakan bahwa orang selbagail subyelk hukum dilbeldakan 

dalam 2 (dua) pelngelrtilan, yailtu: 
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1. Natuurliljkel pelrson atau melnselliljk pelrsoon yang dilselbut orang dalam belntuk manusila 

atau manusila prilbadil. 

2. Relchts pelrsoon yang dilselbut orang dalam belntuk badan hukum atau orang yang 

dilcilptakan hukum selcara filksil atau pelrsona filcta.  

Hanya dalam UUPPLH 2009 pelngaturan pasal lelbilh banyak pasal sanksil pildananya billa 

dilbandilngkan delngan UUPPLH 1997. Dalam UUPPLH 1997 hanya ada 6 (e lnam) pasal yang 

melngurailkan masalah sanksil pildana dalam kailtannya delngan tilndak pildana lilngkungan (Pasal 

41 sampail delngan Pasal 46). Seldangkan dalam UUPPLH 2009 ada 19 (selmbillan bellas) Pasal 

(Pasal 97 sampail delngan Pasal 115). Jilka dilamatil dan dilbandilngkan pelngaturan Pasal telntang 

sanksil pildana telrhadap tilndak pildana lilngkungan dalam UUPPLH 2009 lelbilh telrpelrilncil jelnils 

tilndak pildana lilngkungan, milsalnya ada keltelntuan baku mutu lilngkungan hildup, dilatur dalam 

pasal telrselndilril telntang pelmasukan lilmbah Bahan Belrbahaya dan Belracun (sellanjutnya 

dilsilngkat B3), masalah pelmbakaran lahan, dan pelnyusunan Analilsils Melngelnail Dampak 

Lilngkungan (AMDAL) tanpa selrtilfilkat akan dilkelnakan sanksil pildana. Atau delngan kata lailn 

pelngaturan sanksil pildana selcara telrpelrilncil dalam belbelrapa pasal. 

Tilndak pildana yang dilpelrkelnalkan dalam UUPPLH 2009 juga dilbagil dalam dellilk formill 

dan dellilk matelrill. Dellilk matelrill dan dellilk formill dapat dildelfelnsilkan selbagail belrilkut: 

1. Dellilk matelrill (gelnelrilc crilmel) adalah pelrbuatan mellawan hukum yang melnyelbabkan 

pelncelmaran atau pelrusakan lilngkungan hildup yang tildak pelrlu melmelrlukan 

pelmbuktilan pellanggaran aturan-aturan hukum admilnilstrasil selpelrtil ilziln. 

2. Dellilk formill (spelcilfilc crilmel) adalah pelrbuatan yang mellanggar hukum telrhadap 

aturan-aturan hukum admilnilstrasil, jadil untuk pelmbuktilan telrjadilnya dellilk formill 

tildak dilpelrlukan pelncelmaran atau pelrusakan lilngkungan hildup selpelrtil dellilk matelrill, 

teltapil cukup delngan melmbuktilkan pellanggaran hukum admilnilstrasil. 

Adapun pelrtanggungjawaban pildana atas kasus tumpahan milnyak dil Balilkpapan 

dilbelbankan delngan melmpelrhatilkan teloril ildelntilfilkasil. Melnurut Nilna H.B Jorgelnseln telntang 

dasar daril teloril ildelntilfilkasil adalah “thel basils for lilabillilty ils that thel acts of celrtailn natural 

pelrsons arel actually thel acts of thel corporatilon. Thelsel peloplelarel seleln not as thel agelnts of 

company.” Teloril ilnil melngelmukakan bahwa agar suatu korporasil dapat dilbelbanil 

pelrtanggungjawaban pildana, orang yang mellakukan tilndak pildana harus dapat dilildelntilfilkasil 

telrlelbilh dahulu pelrtanggungjawaban pildana baru dapat belnar-belnar dilbelbankan kelpada 

korporasil apabilla pelrbuatan pildana telrselbut dillakukan olelh orang yangmelrupakan dilrelctilng 

milnd daril korporasil telrselbut. Artilnya, seltilap pelrbuatan daril gabungan peljabat kororasil 

melrupakan pelrbuatan korporasil.16 

Korporasil melrupakan elntiltas yang dilbuat delngan tujuan untuk melncaril keluntungan. 

Dalam rangka melncaril tujuan telrselbut, korporasil diljalankann atau belrtilndak mellaluil peljabat 

selnilor atau agelnnya yang melnjadil dilrelctilng milnd atau otak dilbalilk kelbiljakan-kelbiljakan 

korporasil dalam melnjalankan kelgilatannya. Sellama ilndilvildu telrselbut dilbelril welwelnang 

                                                
16 Haryono Haryono, Sri Anggraini, and Gesang Iswahyudi, “Tinjauan Yuridis Perizinan Dalam Pengelolaan 

Lingkungan Hidup Sebagai Sarana Pencegahan Pencemaran Dan Kerusakan Lingkungan Hidup,” AL-MANHAJ: 

Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam 4, no. 2 (2022): 319–24. 
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belrtilndak untuk dan atas nama korporasil, maka pelrbuatan dan silkap batiln ilndilvildu telrselbut 

melrupakan pelrbuatan dan silkap batiln daril korporasil, selhilngga pelrtanggungjawaban pildana 

dapat dilbelbankan kelpada korporasil. Adapun cara melntukan silapa yang melnjadil dilrelctilng 

milnd daril selbuah korporasil dapat dillhat daril selgil formal yurildils yailtu mellaluil anggaran dasar 

korporasil yang melmuat delngan jellas silapa yang melnjadil dilrelctilng milnd daril korporasil yang 

belrilsilkan pelnunjukan peljabat-peljabat yang melngilsil posilsil telrtelntu dan kelwelnangannya. 

Tildak hanya selbatas daril selgil formal yurildils, selgil daril kelnyataan opelrasilonal kopelrasil juga 

dapat melnelntukan dilrelctilng milnd korporasil. Hal ilnil sangat pelntilng, melngilngat pelrbuatan dan 

silkap batiln daril ilndilvildu yang melnjadil dilrelctilng milnd dapat dilanggap selbagail pelrbuatan dan 

silkap batiln korporasil, selbagailmana dilkelmukakan olelh Peltelr Gilllilels, yailtu: “Morel 

spelcilfilcally, thel crilmilnal act and statel of milnd of thel selnilor offilcelr maybel trelateld as belilng 

company’s own act or statel of milnd, so as to crelatel crilmilnal lilabillilty iln thel company. Thel 

ellelmelnts of an offelncel may bel collelcteld from thel conduct and melntal statels of selvelral ilts 

selnilor offilcelrs, iln approprilatel cilrcumstancels.” 

Pada ilntilnya, pelrbuatan dan silkap batiln daril peljabat selnilor dilanggap selbagail pelrbuatan 

dan silkap batiln korporasil. Unsur-unsur daril tilndak pildana dapat diljabarkan daril pelrbuatan dan 

silkap batiln belbelrapa peljabat selnilor korporasil. Pada akhilrnya, dalam teloril ildelntilfilkasil, 

pelrtanggungjawaban pildana yang dilbelbankan kelpada korporasil harus melmpelrhatilkan delngan 

telliltil silapa yang belnar-belnar melnjadil otak atau pelmelgang kontrol opelrasilonal korporasil, yang 

belrwelnang melngelluarkan kelbiljakan dan melngambill kelputusan atas nama korporasil. 

Dalam kasus tumpahan milnyak dil Balilkpapan dilpelrlukan adanya pelmbuktilan telntang 

belnar tildaknya telrdakwa mellakukan pelrbuatan yang dildakwakan, melrupakan bagilan yang 

telrpelntilng acara pildana. Dalam hal ilnil pun hak asasil manusila dilpelrtaruhkan. Bagailmana 

akilbatnya jilka selselorang yang dildakwakan dilnyatakan telrbuktil mellakukan pelrbuatan yang 

dildakwakan belrdasarkan alat buktil yang ada dilselrtail kelyakilnan Hakilm, padahal tildak belnar. 

Untuk ilnillah maka hukum acara pildana belrtujuan untuk melncaril kelbelnaran matelrilill, belrbelda 

delngan hukum acara pelrdata yang cukup puas delngan kelbelnaran formal. 

Tujuan dan guna pelmbuktilan bagil para pilhak yang telrlilbat dalam prosels pelmelrilksaan 

pelrsildangan adalah: 

1. Bagil pelnuntut umum, pelmbuktilan adalah melrupakan usaha untuk melyakilnkan hakilm 

yaknil belrdasarkan alat buktil yang ada, agar melnyatakan selorang telrdakwa belrsalah 

selsuail delngan surat atau catatan dakwaan. 

2. Bagil telrdakwa atau pelnasilhat hukum, pelmbuktilan melrupakan usaha selbalilknya, 

untuk melyakilnkan hakilm yaknil belrdasarkan alat buktil yang ada, agar melnyatakan 

telrdakwa dilbelbaskan atau dillelpaskan daril tuntutan hukum atau melrilngankan 

pildananya. Untuk iltu telrdakwa atau pelnasilhat hukum jilka mungkiln harus melngajukan 

alat-alat buktil yang melnguntungkan atau melrilngankan pilhaknya. 

3. Bagil Hakilm, atas dasar pelmbuktilan telrselbut yaknil delngan adanya alat-alat buktil yang 

ada dalam pelrsildangan bailk yang belrasal daril pelnuntut umum atau pelnasilhat hukum/ 

telrdakwa dilbuat dasar untuk melmbuat kelputusan. 
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Dalam hal ilnil korporasil tildak telrbuktil mellakukan tilndak pildana lilngkungan hildup yang 

mana pada pelmelrilksaan telrbuktil bahwa tumpahan milnyak telrjadil karelna kellalailan nakhoda 

kapal. 

 

III. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan urailan yang tellah dilkelmukakan, maka dapat diltarilk suatu kelsilmpulan 

selbagail belrilkut: 

1. Dalam hal pelrtanggungjawaban pildana tilndak pildana pelncelmaran lilngkungan hildup, 

pilhak-pilhak yang dapat dilpelrtanggungjawabkan tildak hanya orang pelrorangan, teltapil 

juga korporasil selpelrtil contohnya suatu badan usaha. Hal ilnil dilpelrtelgas dalam Pasal 

116 sampail delngan Pasal 118 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 telntang 

Pelrlilndungan dan Pelngellolaan Lilngkungan Hildup. Delngan dilgunakannya Strilct 

Lilabillilty selbagail silstelm hukum yang baru, hambatan-hambatan yang dilalamil pilhak 

pelndelrilta dapat dilmilnilmalilsilr. Kelmudilan hal lailn yang dapat dilambill selbagail hal 

yang melnguntungkan korban ilalah selcara asumtilf sil pellaku tellah dilnyatakan 

belrtanggung jawab, telrlelpas daril apakah ila belrsalah atau tildak yang melrupakan 

makna daril asas strilct lilabillilty. 

2. Bahwa pelnelrapan hukum melngelnail tilndak pildana pelncelmaran lilngkungan pada 

umumnya telrdapat dalam pelraturan pelrundang-undangan yang belrkailtan delngan 

pelrlilndungan dan pelngellolaan lilngkungan hildup. Selcara spelsilfilk keltelntuan pildana 

melngelnail pelncelmaran lilngkungan hildup telrdapat dalam Bab XV melngelnail 

keltelntuan pildana Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 telntang Pelrlilndungan dan 

Pelngellolaan Lilngkungan Hildup. Melngelnail sanksil pildana tilndak pildana pelncelmaran 

lilngkungan hildup telrdapat dalam Pasal 97 sampail delngan Pasal 120 Undang- Undang 

Nomor 32 Tahun 2009 telntang Pelrlilndungan dan Pelngellolaan Lilngkungan Hildup. 

Delngan dilaturnya keltelntuan melngelnail pildana dalam Undang-Undang telrselbut maka 

dapat dilpastilkan jilka pelrbuatan subyelk hukum bailk orang pelrorangan maupun badan 

usaha melrupakan suatu tilndak pildana. Delngan dilklasilfilkasilkannya pelrbuatan 

pelncelmaran lilngkungan keldalam tilndak pildana (keljahatan) maka pilhak pelnelgak 

hukum wajilb melmbelrilkan sanksil telrhadap pilhak- pilhak yang belrtanggung jawab atas 

tilndak pildana yang melnyelbabkan pelncelmaran lilngkungan. Dalam pelrkara tumpahan 

milnyak dil Balilkpapan telrbuktil bahwa nahkoda lah yang lalail dalam melnjalankan 

tugasnya. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat dilkelmukakan telrhadap pelrmasalahan dalam hal ilnil antara lailn 

adalah: 

1. Melnelrapkan pelrtanggungjawaban pildana pada Korporasil. 

2. Melnelrapkan pelrtanggungjawaban ildelntilfilcatilon thelory. 
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